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 Drainase adalah pembuangan air permukaan atau air tanah 

secara alami atau buatan dari suatu daerah. Pembuangan ini 

dapat dilakukan dengan membilas, mengeringkan, membuang 

atau mengalihkan air. Permasalahan drainase yang sering 

timbul adalah genangan air saat hujan deras dan sistem 

drainase yang tidak berfungsi maksimal akibat kondisi 

ketinggian jalan Batu Basa yang rendah dan penyempitan 

banyak ruas saluran sehingga menyebabkan aliran air menjadi 

lamban dan menimbulkan genangan air tumpah ke jalan. Data 

atau informasi yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman dan 

data primer yang diperoleh dari survei lapangan langsung. 

Pengolahan data dengan metode Gumbel diperoleh rata-rata 

curah hujan sebesar 143,5 mm. Nilai Imaxnya adalah 190 

mm/jam menggunakan kurva dasar. Dari hasil perhitungan 

debit banjir sebesar 1,044 m³/detik dan ukuran saluran baru 

adalah lebar saluran (b) = 1,7 m, tinggi muka air (h) = 0,85 m 

dan tinggi perlindungan (w) = 0,652 m. Penampang saluran 

yang digunakan berbentuk persegi panjang. 
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Drainage is the natural or artificial removal of surface 

water or groundwater from an area. This disposal can 

be done by rinsing, drying, throwing away or diverting 

the water. Drainage problems that often arise are 

puddles of water during heavy rain and the drainage 

system not functioning optimally due to the low height 

of the Batu Basa road and the narrowing of many 

channel sections, causing the water flow to become 

slow and causing puddles of water to spill onto the 

road. The data or information used is secondary data 

obtained from the Padang Pariaman Regency 

Government and primary data obtained from direct 

field surveys. Data processing using the Gumbel 

method obtained an average rainfall of 143.5 mm. The 

Imax value is 190 mm/hour using the basic curve. 

From the calculation results, the flood discharge is 

1.044 m³/second and the size of the new channel is 

channel width (b) = 1.7 m, water level (h) = 0.85 m 

and protection height (w) = 0.652 m. The cross section 

of the channel used is rectangular. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padang Pariaman adalah kota yang terletak di Sumatera Barat. Seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan masyarakat di Kota Padang Pariaman dan 

perkembangan kota akan selalu diikuti oleh peningkatan kebutuhan akan sarana dan 

prasarana publik yang memadai diantaranya merupakan sarana prasaran saluran 

drainase. Sarana dan prasarana merupakan bangunan dasar yang sangat diperlukan 

untuk mendukung kehidupan manusia yang hidup bersama-sama dalam suatu ruang 

yang terbatas agar manusia dapat bermukim dengan nyaman dan dapat bergerak 

dengan mudah dalam segala waktu dan cuaca, sehingga dapat hidup dengan sehat 

dan dapat berinteraksi satu dengan lainnya dalam mempertahankan kehidupannya. 

Salah satu wilayah IV Koto Aur Malintang yang mengalami masalah sistem 

saluran drainase adalah jalan Batu basa kecamatan IV Koto Aur Malintang. 

Permasalahan yang sering terjadi di daerah ini adalah seringnya terjadi banjir akibat 

adanya penyumbatan pada saluran drainase dan kapasitas saluran yang kecil serta 
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intensitas curah hujan yang tinggi yang mengakibatkan air dalam saluran tidak dapat 

mengalir dengan lancar. 

Wilayah III Koto Aur Malintang sebagai salah satu Daerah yang berada di dalam 

kecamatan IV Koto Aur Malintang mempunyai luas wilayah sebesar 2,319 Km². 

Salah satu di daerah wilayah III Koto Aur Malintang yang mengalami masalah 

sistem saluran drainase adalah jalan utama III Koto Aur Malintang pusatnya di 

wilayah IV Koto Aur Malintang Kabupaten Padang Pariaman. 

Permasalahan yang sering terjadi di daerah  ini adalah genangan air pada saat 

curah hujan dengan intensitas yang tinggi dengan drainase yang tidak berfungsi 

secara optimum disebabkan karena kapasitas tampungan yang kecil serta banyaknya 

penyempitan pada saluran, sehingga pengaliran air menjadi kurang lancar. Untuk 

mengatasi permasalahan genangan air, maka perlu dilakukan tinjauan ulang guna 

mengevaluasi dan merencanakan saluran drainase pada jalan padang pariaman yang 

tepatnya di III Koto Aur Malintang Kec. IV Koto Aur Malintang Kabupaten Padang 

Pariaman, sehingga akan ditemukan solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah genangan air pada jalan ini. Maka penulis mengambil judul skripsi yaitu 

“TINJAUAN ULANG SALURAN DRAINASE AIR HUJAN DI BATU BASA 

KECAMATAN IV KOTO AUR MALINTANG KABUPATEN PADANG 

PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Menghitung curah hujan rencana maksimum periode ulang (T) 5 tahun 

dengan Metode Gumbel. 

2. Menghitung debit air yang mengakibatkan banjir pada jalan Batu basa 

kecamatan IV Koto Aur Malintang. 

3. Menghitung dimensi saluran yang mampu menampung menghitung air 

hujan. 

METODE PENELITIAN 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Gambar 3.3 Peita Lokasi Studi 

(Sumbeir : Googlei Maps) 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 
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 Dalam melakukan pengumpulan data metode yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah : 

a) Liteiratur 

Liteirartur adalah suatu teiknik peingumpulan data seicara teioritis yang 

beirguna untuk meindapatkan gambaran peindapat dari para ahli yang 

beirkaitan deingan peinyusunan skripsi ini. Meitodei ini di lakukan deingan 

meimpeilajari buku-buku yang beirhubungan deingan analisis dan 

peingeindalian banjir. 

b) Obseirvasi 

Meitodei ini dilakukan deingan cara peingamatan langsung atau 

peiniinjauan lokasii peireincanaan dii lapangan, teintunya seicara langsung 

dapat diikeitahuii dan diiamatii kondiisii lokasii peireincanaan teirseibut. 

c) Konsultasii 

Meitodei iinii diilakukan deingan meilakukan konsultasii deingan piihak-

piihak teirkaiit. 

Studii yang dii gunakan dalam peingeirjaan iinii beirsiifat deikriiptiif kuantiitatiif, untuk 

meingeitahuii analiisiis siisteim saluran dii Jalan kampung surau keicamatan I iV koto aur 

maliintang Padang pariiaman. 

Dalam peineinliitiian iinii data meirupakan hal yang meimiiliikii peiranan peintiing 

seibagaii alat peineiliitiian hiipoteisiis peimbuktiian untuk meincapaii tujuan peineiliitiian iinii. 

Data yang dii butuhkan pada dasarnya dii bagii meinjadii dua keilompok yaiitu data priimeir 

dan data seikundeir. 

a. Data priimeir 

Data priimeir adalah data-data utama yang akan diianaliisiis dalam peinuliisan yang 

diipeiroleih darii hasiil surveiy dan peineiliitiian langsung oleih peinuliis dii lapangan. Dalam 

peinuliisan skriipsii iinii data priimeir dii peiroleih langsung kei lapangan deingan meingukur 

tiinggii saluran, leibar saluran darii saluran eikiistiing, dan data pola aliiran yang teilah dii 

tiinjau dii lapangan. 

b. Data seikundeir 

 Data seikundeir adalah data-data bantu yang akan diianaliisa dalam peinuliisan 

yang diiproleih darii piihak keitiiga, bukan darii hasiil surveiy langsung oleih peinuliis. Dalam 

peinuliisan skriipsii iinii data-data seikundeir yang dii gunakan adalah peita topografii dan 

data curah hujan. 

3.3 Metode Analisis Data 
1. Meinghiitung curah hujan reincana maksiimum deingan meitodei gumbeil. curah 

hujan reincana meirupakan curah hujan teirbeisar tahunan deingan satu 

keimungkiinan peiriiodei ulang teirteintu. analiisiis curah hujan reincana beirtujuan 

untuk meineintukan peiriiodei ulang pada peiriistiiwa hiidrologiis masa yang akan 

datang. Deingan meitodei yang dii gunakan adalah Meitodei gumbeil (seisuaii deingan 

SNI i). 

a. Hujan  



Journal of Applied Engineering Scienties. 

 
 

367 
 

 Beintuk teiteisan aiir yang meimpunyaii gariis teingah leibiih darii 0,05 mm atau leibiih 

keiciil dan teirhambur luas pada suatu kawasan. 

b. Curah hujan (R) 

 Banyaknya aiir yang jatuh kei peirmukaan bumii, dalam hal iinii peirmukaan bumii 

diianggap datar dan keidap, tiidak meingalamii peinguapan dan teirseibar meirata seirta 

diinyatakan seibagaii keiteibalan aiir (raiin deipth, mm, cm). 

c. Durasii hujan (t) 

 Lamanya waktu hujan teircurah darii atmosfeir kei peirmukaan bumii, diinyatakan 

seibagaii satuan waktu (meiniit, jam, harii). 

d. Iinteinsiitas hujan (I i) 

 Ukuran yang meinyatakan teibal hujan dalam satuan teirteintu (mm/jam, 

cm/harii). 

 

ei. Freikueinsii I inteinsiitas Hujan (T) 

 I inteirval watu rata-rata antara keijadiian curah hujan yang meimpunyaii iinteinsiitas 

teirteintu deingan keijadiian curah hujan deingan iinteinsiitas yang sama atau leibiih leibat. 

f. Luas daeirah hujan (A) 

 Luas areial deingan suatu hujan yang teibalnya diianggap sama, dan diinyatakan 

seibagaii satuan luas (ha,km2). 

2. Meinghiitung deibiit banjiir pada jalan Batu Basa Keicamatan I iV Koto Aur 

Maliintang deingan meitodei Ratiional. Seiteilah data curah hujan rata-rata dan curah 

hujan reincana diidapat maka peirhiitungan deibiit banjiir reincana dapat dii lakukan 

deingan meitodei rasiional. Meitodei rasiional banyak diigunakan untuk 

meimpeirkiirakan deibiit puncak yang dii tiimbulkan oleih hujan daeirah tangkapan 

DAS (Daeirah aliiran sungaii) keiciil. peimakaiin meitodei rasiional sangat seideirhana. 

beibeirapa parameiteir hiidrologii yang dii peirhiitungkan adalah iinteinsiitas hujan, 

durasii hujan, freikueinsii hujan, luas DAS keihiilangan aiir akiibat eivaporasii, 

iinteirseipsii, iinfiiltrasii, tampangan peirmukaan dan konseintrasii aliiran. 

3. Meireincanakan peinampang saluran pada jalan Batu Basa Keicamatan I iV Koto 

Aur Maliintang deingan meitodei ratiional. 

 

3.4 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Latar Belakang 

Tujuan 
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Gambar 3.8  Bagan Alir Penulisan 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perhitungan Data Curah Hujan 

4.1.1 Menghitung Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan Rata-Rata 

Tabeil 4.1 Curah Hujan Hariian Maksiimum Rata-Rata Stasiiun Padang Pariiaman 

 

No 

 

Tahun 

 

 

Hujan Harian 

Max (mm) 

 

(  - ) 

 

(  - )² 

1 2013 136 -7,5 56,25 

2 2014 145 1,5 2,25 

Pengumpulan Data 

Data Primer 

1. Peninjauan lapangan 

2. Arah Aliran 

3. Saluran Eksisting 

Data Sekunder 

1.Data Curah Hujan 

2.Peta Topografi 

Pengolahan Data 

1.Curah hujan 

2.Analisis debit banjir 

3. Rumus saluran 

 

 
Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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3 2015 145 1,5 2,25 

4 2016 140 -3,5 12,25 

5 2017 110 -33,5 1122,25 

6 2018 135 -8,5 72,25 

7 2019 138 -5,5 30,25 

8 2020 165 21,5 462,25 

9 2021 155 11,5 132,25 

10 2022 166 22,5 506.25 

 n=10 1435                               )² = 2398,5 

 
 

143,5 

Sumbeir : Peingolahan Data 

 

 

 =   

  =    =  143,5  mm 

Seihiingga : 

      =  136 mm 

        =  143,5 mm 

(       )    =  136  ̶   143,5  = - 7,5 mm 

)²  = 2398,5 

Meinghiitung Standar Deiviiasii ( Sx ) 

Sx  =  

Sx =     

= 16,32 mm 
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4.1.2 Menghitung Curah Hujan Untuk Periode Ulang (T) Tahun 

a) Analisis Distribusi Frekuensi Cara Gumbel 

 Meiiinghiituiing cuiirah huiijan uiintuiik Peiiiriiodeiii Uiilang (T) = 5 Tahuiin 

                                                    N=10 

Darii Tabeiiil 2.3  Niilaii  = 0,4952 

Darii Tabeiiil 2.4  Niilaii  = 0,9496 

Darii Tabeiiil 2.5  Niilaii  = 1,4999 

 

Pada Stasiiuiin Kambang diidapat niilaii  

K   =   =  = 1,058  

 

 =  + K .  

     = 143,5 + (1,058 . 16,32) 

    = 160,767 mm 

4.1.3 Menghitung Intensitas Curah Hujan 

Niilaii diiambiil pada peiriiodei ulang 5 tahun 

I i =    

   =   

=  36,173 mm/jam 

4.2 Menghitung Debit Banjir Rencana 

Untuk meincarii deibiit aiir hujan pada peineiliitiian meinggunakan meitodei 

rasiional. 

   1. Peirmukaan jalan Aspal   : Koeifiisiiein c1 = 0,70 

   2. Bahu jalan tanah beirbutiir  : Koeifiisiiein c2 = 0,1 

 3. Bagiian luar jalan              : Koeifiisiiein c3  = 0,4 

          4. Faktor liimpasan pada peimukiiman padat ( )    = 2,0 
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Jalan Batu Basa Keicamatan I iV Koto Aur Maliintang Padang Pariiaman 

                                                                 L1=3,5 m           L2=1,5 m       L3= 30 m                                     

 

 

1. Jalan Batu Basa (L1) sisi kiri 

  Jalan aspal   = 3,5  x 750 m  =  2625 m² 

  Bahu Jalan   = 1,5  x 750 m  =  1125 m² 

         Bagiian Luar Jalan              = 30   x 750 m  =  22500 m² 

  Perhitungan luas pengaliran (A) 

A = A1 + A2 + A3 

   =  

= 26250 m² 

= 0,026 Km² 

 

=    

=   0,76 

Q= 0,278 x  x  x  

= 0,278 x 0,76 x 190 x 0,026 

= 1,044 m³/deitiik 

2.   Jalan Batu Basa (L2) sisi kanan 

Jalan aspal   = 3,5  x 750 m  =  2625 m² 

Bahu Jalan   = 1,5   x 750 m  =  1125 m² 

Bagiian Luar Jalan                    = 30  x 750 m   =  22500 m² 

Perhitungan luas pengaliran (A) 

A = A1 + A2 + A3 

   =  
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= 26250 m² 

= 0,026 Km² 

 

=    

=   0,76 

Q= 0,278 x  x  x  

= 0,278 x 0,76 x 190 x 0,026 

= 1,044 m³/deitiik 

3. Jalan Kampung Jambu (L3) sisi kiri 

  Jalan aspal   = 3,5  x 50 m  =  175 m² 

  Bahu Jalan   = 1,5   x 50 m  =  75 m² 

         Bagiian Luar Jalan              = 30  x 50 m   =  1500 m² 

  Perhitungan luas pengaliran (A) 

A = A1 + A2 + A3 

   =  

= 1750 m² 

= 0,002 Km² 

 

=    

=   0,76 

Q= 0,278 x  x  x  

= 0,278 x 0,76 x 190 x 0,002 

= 0,08 m³/deitiik 

           Q total = 1,044 + 1,044 + 0,08 
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 = 2,168 m³/deitiik 

4.3 Menghitung Perencanaan Saluran 

Peinampang basah diihiitung deingan rumus : 

 =    =   = 1,445 m² 

Peinampang yang diigunakan adalah peinampang seigii eimpat seipeirtii kondiisii 

eiksiistiing pada Jalan Batu Basa Keicamatan I iV Koto Aur Maliintang teirseibut. 

Maka, deingan rumus : 

 Luas (A)  =  b . h 

         Leibar Dasar Saluran  (b) =  2 h         

  A    =   2h x h 

                 =   2   

               1,445  =   2  

 

                                             =     

                                                 = 0,723 

                           h  = 0,85 m 

 

Leibar Dasar Saluran 

           b    =  2 x h 

           b    =  2 x 0,85 m 

                 = 1,7 m 

4.4 Hitung Tinggi Jagaan (W) 

W =  

=  

W =  

W = 0,652 m   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Beirdasarkan darii hasiil peimbahasan yang teilah diilakukan, yaiitu mulaii darii 

peiniinjauan lokasii studii, peingumpulan data, peingolahan data, dan sampaii pada tahap 

peirhiitungan diimeinsii saluran, maka dapat diiambiil keisiimpulannya seibagaii beiriikut : 

1. Darii data curah hujan yang dii dapat  pada seipuluh tahun teirakhiir yaiitu dii mulaii darii 

tahun 2013 sampaii tahun 2022. Curah hujan maksiimum untuk peiriiodei ulang (T) 

5 tahun deingan Meitodei Gumbeil adalah 160,767 mm. 

2. Beirdasarkan hasiil peirhiitungan deibiit saluran peireincanaan dii dapatkan Deibiit ( ) 

 = 2,168 . 

3. Seiteilah meilakukan peireincanaan diimeinsii saluran draiinasei dii dapatkan hasiil bahwa  

diimeinsii saluran pada kondiisii eiksiistiing saluran  pada jalan Batu Basa Keicamatan 

IiV Koto Aur Maliintang deingan saluran eiksiistiing tiinggii 0,54 m dan Leibar 0,80 m. 

Seidangkan saluran peireincanaan diidapat tiinggii saluran 0,85 m dan Leibar 1,7 m. 

5.2 Saran 

1. Masyarakat harus meilakukan gotong royong seitiiap bulan supaya saluran teitap 

teirjaga dan beirsiih. 

2. Masyarakat jangan lagii meimbuang sampah keidalam saluran draiinasei kareina 

dampak meimbuang sampah kei dalam saluran draiinasei dapat meingakiibatkan 

teirsumbatnya saluran. 

3. Peirhiitungan diime insii draiinasei diiatas dapat meinjadii peidoman bagii piihak-piihak 

yang akan meirancang diimeinsii draiinasei khususnya dii jalan Batu basa 

keicamatan I iV koto aur maliintang 

4. Agar piihak yang beirweinang seigeira meilakukan peirbaiikan peinampang saluran 

supaya tiidak teirjadii banjiir. 
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